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ABSTRACT 

This study aims to develop a diagnostic test instrument in the form of a two-tier 

multiple choice (TTMC) test based on Google Form to assess students’ 

understanding of prerequisite material in high school History subjects. The research 

employed a research and development (R&D) method using the ADDIE model. The 

research subjects were Grade XI History teachers and students at the senior high 

school level. Data were collected through literature review, interviews, expert 

validation, and field trials conducted on two different scales. The instrument was 

validated by five experts and empirically tested using the Rasch model. The results 

indicated that 20 test items were valid and reliable, with an Aiken’s V coefficient of 

0.90 and a Cronbach’s Alpha value of 0.83 (large-scale). The item difficulty and 

discrimination indices showed an ideal distribution. This instrument is capable of 

mapping students’ prerequisite knowledge profiles in detail and offers a practical 

solution to support formative assessment in alignment with the Merdeka Curriculum. 

Keywords: instrument development, diagnostic test, history, two-tier multiple choice, 

google form 

ABSTRAK 

Penelitian bertujuan mengembangkan instrumen tes diagnostik berbentuk two-tier 
multiple choice (TTMC) berbasis Google Form guna mengukur pemahaman materi 
prasyarat pada mata pelajaran Sejarah SMA. Metode yang digunakan adalah 
penelitian dan pengembangan (R&D) dengan model ADDIE. Subjek penelitian 
adalah siswa dan guru Sejarah kelas XI SMA. Pengumpulan data dilakukan melalui 
studi literatur, wawancara, validasi ahli, dan uji coba lapangan dalam dua skala. 
Instrumen divalidasi oleh lima ahli dan diuji secara empiris menggunakan model 
Rasch. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 20 butir soal valid dan reliabel dengan 
nilai Aiken’s V sebesar 0,90 dan Cronbach’s Alpha 0,83 (skala besar). Tingkat 
kesukaran dan daya beda soal menunjukkan distribusi ideal. Instrumen ini mampu 
memetakan profil pemahaman prasyarat siswa secara detail dan menjadi solusi 
praktis dalam mendukung asesmen formatif berbasis Kurikulum Merdeka. 
 
Kata Kunci: pengembangan instrumen, tes diagnostik, sejarah, two-tier multiple 

choice, google form 

mailto:1yunik772@students.unnes.ac.id


Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 03, September 2025  

222 
 

 

A. Pendahuluan 

Pendidikan adalah komponen 

kunci pembangunan yang berkualitas  

untuk sumber daya manusia. 

Pendidikan yang merata dan bermutu, 

dapat menjadikan suatu bangsa dapat 

membangun kapasitas intelektual, 

keterampilan, serta karakter warganya 

(Rokhman et al., 2014). Sistem 

pendidikan nasional 

diimplementasikan melalui kurikulum 

di sekolah sebagai kerangka dasar 

dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Sekolah juga dituntut 

mampu menciptakan suasana belajar 

serta lingkungan pendidikan yang 

aman, nyaman, sehat, ramah, cerdas, 

ceria, berakhlak mulia dan 

menyenangkan bagi siswa (Suminar 

et al., 2022) agar rancangan kurikulum 

dapat berjalan maksimal. 

Sejak tahun 2022, Indonesia 

menerapkan Kurikulum Merdeka yang 

resmi ditetapkan melalui 

Permendikbudristek No. 12 Tahun 

2024 (Kemendikbud, 2024). 

Kurikulum ini menekankan pentingnya 

asesmen formatif sebagai bagian dari 

proses pembelajaran, salah satunya 

adalah asesmen diagnostik yang 

berfungsi untuk menganalisis 

kemampuan awal siswa. Asesmen ini 

mrupakan dasar pertama dalam 

merencanakan pembelajaran 

berdiferensiasi dan berkelanjutan 

yang disesuaikan dengan kebutuhan 

siswa di sekolah (Amanulloh & Wasila, 

2024; Dian Fitra, 2023; Fauzi et al., 

2024) 

Asesmen diagnostik berperan 

penting dalam mengidentifikasi 

potensi, kelemahan, serta 

pemahaman siswa terhadap materi 

prasyarat yang diperlukan sebelum 

menerima materi baru (Suryadi & 

Husna, 2022). Selain itu, asesmen ini 

memungkinkan guru menganalisis 

kesulitan belajar siswa secara 

mendalam (Rusilowati, 2015), serta 

merancang intervensi pembelajaran 

yang lebih tepat sasaran 

(Wahyuningsih et al., 2023). Tes 

diagnostik juga memungkinkan guru 

mengevaluasi kesiapan kognitif siswa 

secara objektif selama proses 

pembelajaran (Anggrayni et al., 2023). 

Pada mata pelajaran Sejarah, 

asesmen diagnostik belum 

sepenuhnya dioptimalkan. Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

banyak guru belum memiliki panduan 

dalam menyusun instrumen tes 

diagnostik, serta menghadapi kendala 

dalam pemilihan bentuk asesmen 
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yang tepat (Wijayasari et al., 2020). 

Guru sering menggunakan soal essay 

atau pertanyaan terbuka, yang 

meskipun dapat menggali pendapat 

siswa secara mendalam, namun sulit 

dikoreksi secara objektif, memerlukan 

waktu lama, dan tidak mewakili 

seluruh capaian pembelajaran (Ismail, 

2020; Sriyanti et al., 2019). 

Sebaliknya, tes objektif seperti 

pilihan ganda memiliki banyak 

kelebihan diantaranya lebih 

representative untuk mengungkap isi 

dan luas bahan, lebih efisien serta 

mudah dikoreksi, dan terhindar dari 

unsur pengaruh subjektivitas dalam 

pemeriksaan maupun penskorannya 

(H. Putri et al., 2022). Namun, bentuk 

ini juga memiliki kelemahan, yaitu 

cenderung mendorong siswa untuk 

menebak jawaban, serta kurang 

menggali alasan di balik pilihan 

jawaban (Adodo, 2013). Untuk 

mengatasi keterbatasan ini, soal 

dengan bentuk pilihan ganda 

bertingkat atau bentuk TTMC bisa 

dijadikan solusi. 

Two-tier multiple choice (TTMC) 

yaitu bentuk soal pilihan ganda 

dengan level pertanyaan yang 

berbeda dari pertanyaan pilihan 

ganda biasa. Soal jenis ini terdiri atas 

dua tingkatan pertanyaan, dimana 

pertanyaan pada tingkat pertama 

bertujuan untuk menguji pengetahuan 

faktual, sedangkan tingkat kedua 

mengevaluasi alasan atau penalaran 

di balik jawaban (Pongkendek & 

Kristyasari, 2022). Penelitian (Antari et 

al., 2020) mendapatkan hasil bahwa 

tes atau asesmen diagnostik bentuk 

two-tier multiple choice dikembangkan 

digunakan untuk melihat adanya 

miskonsepi atau kesalahpahaman 

dalam pemebelajaran. Sejalan 

dengan penelitian tersebut, (Riswana 

et al., 2022) juga mengungkapkan 

bahwa tes diagnnostik bentuk two-tier 

multiple choice yaitu bentuk tes pilihan 

ganda dengan dua tingkat jawaban. 

Dengan TTMC, informasi mengenai 

pemahaman konseptual siswa dapat 

diperoleh guru dengan lebih akurat. 

Kondisi di lapangan 

menunjukkan pada pembelajaran di 

SMA Negeri 1 Wirosari, khususnya 

mata pelajaran Sejarah kelas XI, 

pelaksanaan asesmen diagnostik 

masih belum optimal dan maksimal. 

Informasi awal didapat dari hasil 

wawancara dengan salah satu guru 

kelas XI yang mengajar Sejarah, 

diketahui bahwa asesmen hanya 

dilakukan secara terbatas dan tidak 

didukung oleh instrumen yang valid 

serta analisis hasil yang memadai. 
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Guru cenderung menggunakan satu 

soal essay tanpa melakukan evaluasi 

mendalam terhadap hasilnya. Hal ini 

menyebabkan rendahnya efektivitas 

asesmen dalam memetakan 

pemahaman awal siswa terhadap 

materi prasyarat. 

Kondisi yang hampir sama juga 

diketahui melalui wawancara guru 

Sejarah lain di sekolah yang sama, 

SMA Negeri 1 Wirosari, yang 

mengungkap guru telah melakukan 

asesmen diagnostik, tetapi tidak 

secara berkala. Asesmen diagnostik 

minat (non-kognitif) dilaksanakan 1 

kali di awal semester untuk 

mengetahui lebih dalam mengenai 

gaya belajar dan kepribadian siswa. 

Selanjutnya untuk asesmen 

diagnostik kognitif dilakukan di setiap 

awal bab atau materi, walaupun hanya 

terdiri dari 1 soal essay saja, yang 

dikerjakan di buku tulis masing-

masing siswa. 

Sejalan dengan perkembangan 

dan kemajuan teknologi, pemanfaatan 

media digital untuk penyelenggaraan 

asesmen semakin mendesak. Hal ini 

disebabkan pemilihan media asesmen 

yang tepat sangat mempengaruhi 

proses hingga hasil yang diperoleh 

dalam evaluasi pembelajaran 

(Shabrina et al., 2025). 

Perkembangan teknologi di dunia 

digital mampu menjembatani 

permasalahan efisiensi dan efektifitas 

waktu pengolahan data asesmen. 

Sehingga pemanfaatan teknologi 

digital sangat dibutuhkan dalam 

pelaksanaan asesmen, termasuk 

asesmen diagnostik (Ariza Nurul, 

2024; Martina Puspita Rakhmi et al., 

2023; A. E. Putri, 2024; Titin et al., 

2023). 

Salah satu media yang bisa 

dimanfaatkan sebagai alat evaluasi 

adalah Google Form, yang dinilai 

praktis, efisien, dan ramah pengguna 

(Samsiadi & Humaidi, 2022; A. P. Sari 

et al., 2025; Talakua et al., 2024). 

Google Form memungkinkan 

pelaksanaan asesmen secara cepat 

dan akurat, serta mendukung 

otomatisasi dalam pemeriksaan dan 

analisis hasil. 

Berdasarkan berbagai 

permasalahan di atas, diperlukan 

pengembangan untuk instrumen 

asesmen diagnostik berbentuk two-

tier multiple choice yang valid, 

konsisten (reliabel), serta terintegrasi 

dengan media digital seperti Google 

Form. Pengembanagan instrumen ini 

diharapkan bisa menjadi solusi untuk 

memetakan pemahaman siswa 

terhadap materi prasyarat secara 
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lebih mendalam dan efisien, 

khususnya pada topik Kolonialisme 

dan Perlawanan Bangsa Indonesia di 

mata pelajaran Sejarah SMA. Oleh 

sebab itu, penelitian ini difokuskan 

pada pengembangan instrumen tes 

diagnostik pemahaman materi 

prasyarat berbasis two-tier multiple 

choice menggunakan Google Form 

untuk mendukung pembelajaran 

Sejarah yang lebih adaptif, akurat, dan 

berpusat pada siswa. 

 

B. Metode Penelitian 

Desain penelitian menggunakan 

metode Research dan Development, 

dengan model penelitian ADDIE 

dimulai dari tahap analysis, 

dilanjutkan design, kemudian 

development, implementation, dan 

diakhiri dengan evaluation (Sultan 

Syarif Kasim & Kunci, 2024).  

Teknik pengumpulan data awal 

berupa studi literatur, wawancara, 

validasi ahli, dan instrument tes 

diagnostic TTMC itu sendiri. Studi 

literatur dilakukan melalui 

pengumpulan serta review penelitian 

dan sumber yang relevan. 

Wawancara dan observasi langsung 

dilakukan melalui studi lapangan. 

Validasi ahli diperoleh dari hasil 

penilaian 5 ahli, yakni 2 dosen 

Sejarah, 1 dosen PEP, dan 2 guru 

Sejarah dengan latar belakang 

pendidikan S2 hingga Profesor. 

Penelitian dilaksanakan di dua 

SMA yang ada di Kabupaten 

Grobogan, yakni SMAN 1 Wirosari 

dan SMAN 1 Kradenan sejak bulan 

Maret hingga Juni 2025. Subjek yang 

terlibat dalam uji coba skala kecil dari 

kelas XI.3 berjumlah 35 siswa SMA 

Negeri 1 Kradenan, sedangkan subjek 

uji skala besar berjumlah 132 siswa 

dari 7 kelas XI di SMAN 1 Wirosari. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pengembangan instrumen tes 

diagnostik pemahaman materi 

prasyarat bentuk TTMC dalam 

penelitian ini dilakukan sebagai 

respons terhadap tantangan 

implementasi Kurikulum Merdeka, 

khususnya dalam mendukung 

pembelajaran yang berdiferensiasi 

dan berdasar pada kebutuhan siswa. 

Berdasarkan Keputusan Badan 

Standart Kurikulum dan Assesmen 

Pendidikan Kemendikbudristek No. 

032/H/KR/2024., mata pelajaran 

Sejarah memiliki elemen dan capaian 

pembelajaran yang wajib dicapai oleh 

siswa, sehingga memerlukan 

asesmen awal yang valid, reliabel, 

dan mampu memetakan kesiapan 
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belajar siswa secara komprehensif 

(Kemendikbudristek, 2024). 

Melalui tes diagnostik dapat 

dianalisis kesulitan belajar siswa 

secara mendalam (Rusilowati, 2015), 

sehingga guru dapat mengambil 

tindakan yang tepat terkait 

kemampuan kognitif siswa, dan hal 

apa saja yang perlu ditindaklanjuti 

(Wahyuningsih et al., 2023). Tes 

diagnostik juga dilakukan untuk 

melihat pemahamn kognitif siswa 

ketika proses pembelajaran 

dilaksanakan, sehingga akan 

memudahkan guru untuk mengetahui 

permasalahan yang dihadapi dan 

mencari solusi serta jalan keluar untuk 

mengatasi masalah (Anggrayni et al., 

2023). Hasil tes diagnostik digunakan 

sebagai landasan perumusan tujuan 

dan strategi pembelajaran (Suryadi & 

Husna, 2022). Sehingga asesmen 

diagnostik menempati peran sentral 

dalam proses pembelajaran berbasis 

kebutuhan siswa, sebagai langkah 

awal untuk memastikan bahwa 

pengajaran benar-benar dimulai dari 

titik kesiapan siswa (Heritage, 2010). 

Salah satu bentuk asesmen 

formatif yang bertujuan 

mengidentifikasi kemampuan awal 

dan miskonsepsi siswa sebelum 

mempelajari materi baru dapat kita 

sebutt tes diagnosiss. Black dan 

Wiliam (2009) menyatakan bahwa 

asesmen formatif yang efektif 

mengukur hasil belajar, serta 

memberikan informasi yang dapat 

digunakan untuk menyesuaikan 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, 

tes diagnostik bentuk TTMC menjadi 

relevan karena mampu mengungkap 

pemahaman konseptual siswa melalui 

dua tingkat pertanyaan: pilihan 

jawaban dan alasan yang 

mendasarinya (Treagust, 1988). 

Instrumen TTMC memiliki 

keunggulan dibandingkan bentuk soal 

lainnya, khususnya dalam hal efisiensi 

analisis dan pendeteksi miskonsepsi 

karena pada tingkatan kedua 

dirancang untuk mendorong siswa 

berpikir lebih kritis (Pongkendek & 

Kristyasari, 2022; Treagust, 1988). 

Hal ini sesuai dengan tuntutan mata 

pelajaran Sejarah bahwa memahami 

sejarah menuntut penguasaan kognitif 

tingkat tinggi, termasuk kemampuan 

berpikir kausal dan temporal (Drie & 

Boxtel, 2019). Oleh karena itu, 

pemetaan pengetahuan prasyarat 

menjadi penting untuk memastikan 

bahwa siswa dapat mengaitkan 

peristiwa sejarah dengan konteks dan 

konsekuensi secara logis. 

(Chandrasegaran et al., 2007) 
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menyatakan bahwa two-tier test efektif 

dalam mendeteksi kesalahan berpikir 

siswa dan memberikan pemahaman 

yang lebih dalam tentang bagaimana 

siswa memproses informasi. Hal ini 

penting dalam konsteks pembelajaran 

Sejarah, dimana pemahaman 

konseptual terhadap peristiwa masa 

lalu sangat dipengaruhi oleh 

pengetahuan prasyarat. 

Berdasarkan hasil uji kelayakan 

oleh ahli (expert judgement), 

instrumen memperoleh nilai Aiken's V 

sebesarr 0,90, menunjukkan 

kesesuaian antara tujuan pengukuran 

dengan butir soal yang dikembangkan 

(Arikunto, 2023). Ini menunjukkan 

bahwa konten, konstruksi, dan bahasa 

soal telah memenuhi standar yang 

ditetapkan. Validasi oleh ahli 

merupakan tahapan penting untuk 

memastikan bahwa instrumen 

mengukur konstruk yang sesuai 

(Armedi, 2025). Temuan dalam 

penelitian menandakan instrumen 

yang dikembangkan memenuhi 

standar kelayakan minumun dan 

dapat digunakan untuk mengukurr 

apa yang seharussnya diukur. 

Uji kelayakan berikutnya terkait 

dengan uji empiris dari uji coba skala 

kecil dan skaala luas. Uji coba skala 

kecil merujuk pada hasil penilaian dari 

35 siswa, sedangkan uji coba skala 

besar merujuk pada hasil penilaian 

132 siswa. Uji coba empiris meliputi 

validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya beda soal dari 

instrumen tes yang dikembangkan. 

Analisis data empiris ini 

memanfaatkan pemodelan Rasch 

untuk memberikan bukti kuantitatif 

yang kuat tentang kelayakan setiap 

butir soal (Zhang et al., 2023). 

Hasil uji empiris juga 

menunjukkan bahwa 20 butir soal 

pada instrumen TTMC valid 

berdasarkan analisis model Rasch. 

Semua item memiliki nilaii Outfit Z-

Standard dalam rentang -2 hingga +2, 

dan sebagian besar item memiliki nilaii 

MNSQ serta Pt. Mean Corr dalam 

batas yang dapat diterima (Boone et 

al., 2014). Ini memperkuat validitas 

konstruk dan menunjukkan bahwa 

instrumen dapat digunakan untuk 

memetakan pemahaman materi 

prasyarat siswa secara akurat. 

Dari sisi reliabilitas, instrumen 

menunjukkan nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,91 (skala kecil) dan 0,83 

(skala besar), yang tergolong sangat 

baik. Reliabilitas ini mencerminkan 

konsistensi internal antar item dalam 

instrumen. Selain itu, nilai reliabilitas 

item pada uji skala besar mencapai 
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0,96 yang dikategorikan istimewa. Hal 

ini mengindikasikan bahwa instrumen 

tidak hanya valid secara isi, tetapi juga 

stabil dan dapat dipercaya dalam 

mengukur kompetensi yang dituju 

(Rosita et al., 2021). 

Tingkat kesukaran dan daya 

beda instrumen juga menunjukkan 

sebaran yang ideal berdasarkan 

kategori dari (Purniasari et al., 2021). 

Soal tersebar dalam kategori mudah, 

sedang, sulit, hingga sangat sulit, 

yang memungkinkan pemetaan 

kemampuan siswa dalam rentang 

yang luas (Damayanti, Wi. D., 

Halidjah, S., & Pranata, 2021). 

Analisis daya beda menunjukkan 

seluruh soal berada dalam kategori 

"baik", yang berarti soal mampu 

membedakan siswa dengan tingkat 

pemahaman tinggi dan rendah secara 

efektif (Khumaira et al., 2024). Dalam 

konteks psikometri, distribusi soal ke 

dalam kategori mudah, sedang, dan 

sulit akan menghasilkan tes dengan 

informasi maksimal di berbagai 

rentang kemampuan siswa 

(Hanlbleton et al., 1991). Hal ini 

sangat penting dalam asesmen 

diagnostik karena memungkinkan 

guru mengidentifikasi siswa dengan 

pemahaman rendah maupun tinggi 

secara tepat. 

Penerapan media digital berupa 

Google Form sebagai wadah 

pelaksanaan tes juga memberikan 

nilai tambah. Menurut (Redecker C., 

2017), digitalisasi asesmen 

merupakan bagian dari strategi 

pendidikan abad ke-21 yang 

memungkinkan asesmen lebih cepat, 

personal, dan terintegrasi dengan 

data analitik. Media digital berupa 

aplikasi google form terbukti sangat 

efektif dan praktis digunakan sebagai 

alat bantu pelaksanaan tes diagnostik 

dan media pengumpulan data 

(Martina Puspita Rakhmi et al., 2023; 

Maulidiansyah, 2018; Motulo et al., 

2024; Widayanti, 2021). Platform ini 

memungkinkan pelaksanaan 

asesmen yang cepat, praktis, dan 

ramah pengguna, baik bagi guru 

maupun siswa (Candrawati et al., 

2025; Widayanti, 2021). Digitalisasi 

asesmen juga sejalan dengan arah 

transformasi pendidikan dalam 

Kurikulum Merdeka yang mendorong 

pemanfaatan teknologi untuk 

asesmen autentik dan formatif 

(Firmansyah, 2024; Nadia et al., 2022; 

M. Sari et al., 2024). 

Hasil profil pemahaman materi 

prasyarat menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa belum 

mencapai pemahaman utuh terhadap 
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materi prasyarat, baik sesuai tingkat 

kelas, satu tingkat di bawah, maupun 

dua tingkat di bawah. Berdasarkan 

panduan asesmen Kurikulum 

Merdeka (Kemendikbudristek, 2022), 

hasil tersebut menunjukkan perlunya 

tindakan lanjutan berupa penguatan 

materi remedial dan strategi 

pembelajaran diferensiasi. Profil 

pemahaman materi prasyarat yang 

ditunjukkan dari hasil penelitian juga 

menegaskan pentingnya asesmen 

awal untuk merancang pembelajaran 

remedial atau pengayaan sesuai 

kebutuhan, karena pemahaman 

prasyarat merupakan fondasi penting 

dalam pembelajaran konseptual yang 

berkelanjutan (L. S. Vygotsky, 1978; 

Suryadi & Husna, 2022). Dalam 

konteks teori konstruktivisme 

Vygotsky (1978), proses 

pembelajaran yang efektif harus 

memperhitungkan zonaa 

perkembangan proksimal (ZPD), 

yakni area antara apa yang bisa 

dilakukan siswa secara mandirii dan 

dengan bantuan. Tes TTMC berperan 

penting dalam mengidentifikasi posisi 

ZPD siswa. 

Dengan demikian, secara 

keseluruhan pengembangan 

instrumen TTMC yang dilakukan 

dalam penelitian ini menunjukkan 

bukti empirik yang kuat sebagai alat 

asesmen yang valid, reliabel, dan 

aplikatif. Kontribusinya tidak hanya 

terletak pada aspek teknis 

penyusunan soal, melainkan juga 

dalam upaya membangun budaya 

asesmen formatif yang reflektif, 

adaptif, dan selaras dengan 

paradigma pembelajaran Kurikulum 

Merdeka. 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasiil penelitian 

dan pembahasan yang telah 

dianalisis, dapat ditarik empat 

simpulan sebagai berikut: 

1. Pengembangan instrumen tes 

diagnostik pemahaman materi 

prasyarat kolonialisme dan 

perlawanan bangsa Indonesia 

dengan bentuk soal two-tier 

multiple choice (TTMC) berbasil 

digital sangat penting untuk 

dilakukan. 

2. Pengembangan instrumen 

pemahaman materi prasyarat 

mencakup: (1) materi sesuai 

kelasnya dengan topik capaian 

pembelajaran baru, (2) materi 

dengan topik satu tingkat di bawah 

kelas, dan (3) materi dengan topik 

dua tingkat di bawah kelas, dengan 

dua kategori pemahaman, yakni 
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siswa Paham Utuh (PU) dan siswa 

Paham Sebagian (PS) 

3. Instrumen yang dikembangkan 

dinyatakan layak untuk digunakan 

berdasarkan validasi ahli dan uji 

coba empiris, dengan uraian 

sebagai berikut: 

a. Nilai validitas ahli/expert 

judgement adalah 0,90 pada 

rentang kategori baik. 

b. Sebanyak dua puluh butir soal 

dinyatakan valid berdasarkan 

analisis model Rasch. 

c. Reliabilitas instrumen memiliki 

kategori “bagus sekali” dengan 

nilai Cronbach Alpha sebesar 

0,91. 

d. Instrumen memiliki sebaran 

tingkat kesukaran yang 

proporsional, dari mudah, 

sedang, hingga sangat sulit. 

4. Profil pemahaman materi prasyarat 

topik kolonialisme dan perlawanan 

bangsa Indonesia sebagai berikut: 

a. Materi prasyarat sesuai kelas 

diperoleh hasil 50,38% siswa 

“Paham Utuh” dan 49,62% 

“Paham Sebagian” 

b. Materi prasyarat 1 tingkat di 

bawah kelas diperoleh hasil 

54,64% siswa “Paham Utuh” dan 

45,64% “Paham Sebagian” 

c. Materi prasyarat 2 tingkat di 

bawah kelas diperoleh hasil 

69,51% siswa “Paham Utuh” dan 

30,49% “Paham Sebagian”. 
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